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RINGKASAN

Usaha jajanan tradisional Bu Endah merupakan bisnis rumahan yang
berdiri sejak tahun 2021 dan dikenal karena kualitas rasa yang khas dan
penggunaan bahan alami. Namun, strategi pemasarannya masih terbatas pada
promosi dari mulut ke mulut, tanpa identitas merek yang kuat ataupun
pemanfaatan media digital, sehingga brand awareness produk ini masih rendah
dan bersifat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana kesadaran
merek terbentuk di kalangan konsumen serta faktor-faktor sosial dan emosional
yang memengaruhinya.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif metode fenomenologi,
melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha dan konsumen. Analisis
dilakukan menggunakan teknik noema, epoche, noesis, tahap intensioanl, eidetic
reduction untuk menangkap makna subjektif dari pengalaman konsumen secara
autentik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand awareness terbentuk melalui
pengalaman konsumsi langsung, rekomendasi sosial, dan kepuasan pelanggan
terhadap kualitas produk. Loyalitas konsumen muncul dari rasa percaya dan
kedekatan emosional dengan produk, meski promosi formal belum maksimal.
Kesimpulannya, untuk memperkuat posisi merek dan memperluas pasar, Bu
Endah perlu mengembangkan identitas visual yang kuat dan mengadopsi strategi

pemasaran digital secara bertahap.

Kata kunci : STP (segmenting, targeting, positioning) , brand awareness
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jajanan tradisional merupakan bagian dari warisan budaya Indonesia yang

mencerminkan kekayaan kuliner dan kearifan lokal tiap daerah. Jajanan
tradisional saat ini seringkali kalah saing dengan jajanan modern yang lebih
menarik, inovatif, dan mengikuti trend kekinian. Bu Endah, seorang pelaku
usaha jajanan tradisional berusia 44 tahun, telah menekuni bisnis kuliner khas
daerah sejak tahun 2019. Usaha yang ia rintis berlokasi di Desa Grogol,
Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri. Berawal dari kecintaannya terhadap
makanan tradisional, Bu Endah memproduksi berbagai jenis jajanan tradisional
seperti klepon, lumpia, kue lapis, lemper dan risoles. Jajanan tersebut dibuat
secara rumahan dengan resep turun-temurun. Meskipun semangat dan kualitas
produknya tetap terjaga, dalam beberapa waktu terakhir Bu Endah mengaku
mengalami stagnasi dalam penjualan. Penurunan daya beli dan minat
konsumen, khususnya dari kalangan anak muda, membuat usahanya sulit
berkembang. la merasa tantangan utama terletak pada kurangnya strategi
pemasaran yang sesuai dengan perkembangan zaman serta meningkatnya
persaingan dari produk jajanan modern yang lebih variatif dan dikemas secara
menarik. Pengembangan strategi yang efektif untuk membangun brand
awareness menjadi fokus utama usaha Bu Endah dalam menjaga relevansi dan
daya saing produknya, salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya brand
awareness adalah kurangnya daya tarik pada tampilan produk, seperti desain
kemasan yang tidak menarik, penggunaan warna pada produk dan visual yang
tidak konsisten dengan identitas merek, hal ini dibuktikan dengan tidak semua
produk yang dijual oleh bu endah terdapat logo/merek, Ketika tampilan produk
gagal menarik perhatian konsumen secara visual, potensi untuk dikenali,

diingat, dan dipilih pun menjadi sangat terbatas.



Strategi pemasaran berfungsi sebagai pedoman dalam menjalankan
aktivitas pemasaran agar efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan
keunggulan bersaing perusahaan (Sari et al., 2021)

Fenomena persaingan bisnis juga dirasakan begitu ketat oleh pelaku bisnis
bidang kuliner, hal ini menutut mereka untuk dapat menjadi penguasa pasar di
sector usaha masing -masing. Mekanisme pasar yang memposisikan pemasar
untuk selalu mengembangkan dan merebut market share (pangsa pasar) sesuai
bidang usaha yang mereka geluti. Salah satu asset untuk mencapai keadaan
tersebut adalah brand (merek) (Hakimah & Muslih, 2016)

.Dunia bisnis semakin menunjukan persaingan yang semakin ketat. Para
pelaku bisnis harus meningkatkan daya saing dan mengembangkan strategi
untuk menghadapi tantangan persaingan (Hakimah, 2025)

Lebih dari 2 tahun, dunia telah merasakan dampak dari pandemi covid-19.
Berbagai lapisan masyarakat berjuang bersama, bahu membahu untuk dapat
menghadapi kondisi kondisi yang sangat berpengaruh pada tatanan kehidupan
Masyarakat, khususnya di sektor ekonomi dari sektor usaha UMKM (Hakimah
et al., 2022), artinya ketika konsumen sedang mencari atau memikirkan sebuah
produk, brand perusahaan anda yang terlintas di benak mereka. Kesadaran
masyarakat terhadap suatu produk tidak hanya dibentuk oleh strategi promosi
yang agresif, tetapi juga oleh pendekatan yang tepat dalam memahami
segmentasi pasar, menentukan target yang sesuai, serta membangun
positioning yang kuat. Dalam konteks ini, strategi STP (Segmenting, Targeting,
Positioning) bukan sekadar alat untuk meningkatkan penjualan, melainkan juga
menjadi sarana untuk mengangkat nilai-nilai budaya, keunikan lokal, dan
identitas khas produk di tengah persaingan pasar yang homogen. Dengan
menerapkan STP secara strategis, pelaku usaha dapat menciptakan narasi
merek yang tidak hanya relevan secara komersial, tetapi juga menggugah rasa
kebanggaan dan keterikatan emosional konsumen terhadap produk tersebut.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, perbandingan

strategi pemasaran antara Olivia Bakery dan Jajanan Bu Endah sebagai berikut



Tabel 1.1
Hasil Observasi Perbandingan Stratrgi Pemasaran antara Olivia Bakery dan Jajanan
Tradisional Bu Endah

Aspek Olivia Bakery Jajanan Bu Endah

Brand - Aktif di media sosial (Instagram, | - Promosi lebih banyak mengandalkan dari

awareness TikTok, dan Facebook) mulut ke mulut
- Menggunakan logo, kemasan - Belum memiliki identitas visual atau logo
menarik, dan desain visual modern | yang kuat
- Sering mengadakan promo, give - Kemasan masih sederhana dan tradisional
away, dan kolaborasi dengan - Promosi terbatas, belum aktif di platform
influencer lokal digital dan media sosial
- Mempunyai toko fisik dan juga
hadir di platform online (GoFood,
ShopeeFood, dIl)

Segmenting | - Menyasar segmen usia 15-40 - Menyasar konsumen lokal di pedesaan
tahun atau konsumen yang menyukai jajanan
- Menargetkan konsumen urban tradisional
yang menyukai produk kekinian
dan estetis

Targeting - Anak muda, pekerja kantoran dan | - Masyarakat sekitar desa, ibu rumah tangga
kalangan menengah ke atas yang , dan konsumen loyal jajanan tradisional
aktif di media sosial

Positioning - Diposisikan sebagai bakery - Diposisikan sebagai usaha rumahan yang

modern dengan tampilan premium
namun harga terjangkau

- Merek disandingkan dengan gaya
hidup kekinian dan kualitas
terjamin

menjual jajanan khas tradisional dengan
rasa otentik dan harga terjangkau

Sumber : Data Observasi

Dari hasil observasi diatas, Olivia Bakery berhasil membangun brand

awareness melalui strategi digital yang kuat dan pendekatan visual yang

menarik, sedangkan Bu Endah masih mengandalkan cara konvensional dan

belum mengoptimalkan media digital. Dalam hal STP, Olivia Bakery

menargetkan pasar yang lebih luas dan modern, sementara Jajanan Bu Endah

lebih terfokus pada pasar lokal dan tradisional.

Dalam era persaingan pasar yang semakin kompetitif, kemampuan sebuah

usaha untuk dikenali dan diingat oleh konsumen menjadi salah satu kunci

penting dalam keberlangsungan dan pertumbuhannya. Hal ini dikenal sebagai

brand awareness, yaitu sejauh mana konsumen mengenal, mengingat, dan

mempersepsikan suatu merek. Namun, dalam konteks usaha kecil di wilayah




pedesaan atau semi-perkotaan, seperti usaha jajanan tradisional Bu Endah yang
telah berjalan sejak tahun 2021, tantangan dalam membangun brand awareness
masih menjadi kendala utama. Usaha ini belum memiliki identitas visual dan
digital yang kuat, seperti logo, kemasan khas, ataupun eksistensi aktif di media
sosial maupun platform digital lainnya, meskipun demikian, usaha Bu Endah
telah berhasil menciptakan citra positif melalui kualitas rasa, keaslian bahan,
dan konsistensi produk.

Saat ini konsumen yang dijangkau sebagian besar merupakan masyarakat
lokal yang mengenal secara personal dengan pemilik usaha atau memiliki
hubungan sosial tertentu, seperti tetangga atau kerabat. Kelompok konsumen
ini umunya adalah ibu rumah tangga atau konsumen yang sedang
membutuhkan suguhan untuk acara hajatan dan menyukai jajanan tradisional.

Dalam penentuan pasar, target pasar Bu Endah ini sejalan dengan
karakteristik produk yang masih mempertahankan resep dan cara pengolahan
tradisional Namun, dalam perkembangannya, pendekatan targeting ini
memunculkan tantangan tersendiri, yaitu stagnasi pasar dan keterbatasan
pertumbuhan. Generasi muda sebagai kelompok konsumen potensial belum
menjadi sasaran utama, padahal trend kuliner saat ini menunjukkan adanya
minat terhadap produk yang tidak hanya enak, tetapi juga menarik secara visual
dan memiliki nilai unik. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian dalam strategi
positioning agar produk Bu Endah tidak hanya dikenal sebagai jajanan khas
orang tua, tetapi juga dapat diterima oleh kalangan muda.

Melalui pendekatan positioning yang menonjolkan keaslian rasa, nilai
budaya, dan kemasan yang lebih modern, jajanan Bu Endah dapat ditempatkan

2

sebagai “jajanan tradisional otentik dengan sentuhan kekinian.” Dengan
penyesuaian strategi targeting dan positioning yang lebih inklusif dan adaptif
terhadap selera pasar, diharapkan usaha ini mampu berkembang lebih luas dan

menjangkau segmen pasar yang lebih beragam.



B. Tujuan Penelitian

1.

Meningkatkan brand awareness Jajanan Bu Endah di kalangan masyarakat
setempat serta segmen konsumen potensial lainnya.

Merumuskan strategi pemasaran yang tepat, terutama dalam aspek
segmentasi pasar, targeting, dan positioning (STP), untuk meningkatkan
daya tarik dan minat konsumen terhadap Jajanan Bu Endah.
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